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MOTTO 

 

 

 

Takut akan TUHAN adalah didikan yang mendatangkan hikmat, dan kerendahan 

hati mendahului kehormatan. 

- Amsal 15:33 - 

 

Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk 

Tuhan dan bukan untuk manusia. 

- Kolose 3:23 - 

 

Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu akan 

ditambahkan kepadamu. Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari besok, karena 

hari besok mempunyai kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari cukuplah untuk 

sehari. 

- Matius 6:33-34 - 
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DETEKSI ESCHERICHIA COLI O157 PADA SUSU SAPI MENTAH DI 

TANGKI PENYIMPANAN SUSU KABUPATEN SLEMAN DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

 

Oleh: 

Marcella Indah Kristanti 

 

ABSTRAK 

Escherichia coli O157 merupakan kelompok Enterobacteriaceae yang 

memiliki somatik antigen O157. Escherichia coli O157 dapat menghasilkan 

toksin yang berbahaya (shiga toxin) yang dapat menyebabkan diare berdarah 

(haemorrhagic colitis) dan infeksi saluran kencing (haemolitic uraemic 

syndrome). Resiko kontaminasi E. coli O157 sangat mudah terjadi karena susu 

memiliki nutrisi yang tinggi dan menjadi tempat pertumbuhan yang baik bagi 

bakteri. Penelitian ini dilakukan untuk memonitor kontaminasi E. coli O157 di 

tangki penyimpanan sebelum didistribusikan di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Tigapuluh sampel susu sapi mentah dari tangki penyimpanan di Kabupaten 

Sleman dianalisa. mTSB digunakan sebagai media enrichment, Chromocult 

Coliform Agar (CCA) dan Chromagar O157 media untuk screening. Analisa 

tambahan mencakup uji serologi dan uji molekuler pada isolat yang didapatkan. 

Berdasarkan hasil screening, 11.428 koloni dicurigai sebagai kandidat E. coli 

O157 yang menghasilkan warna merah di media CCA. Screening lebih lanjut 

menggunakan media Chrom O157 yang menghasilkan 3 kandidat koloni yang 

menghasilkan warna mauve. Koloni ini kemudian diuji dengan Latex Test O157 

untuk uji serologis, dan didapatkan bahwa koloni tersangka bukan E. coli O157. 

Analisa molekuler dengan primer untuk deteksi gen pengkode toksin Stx1 dan 

Stx2 didapatkan bahwa tidak ada strain tersangka yang memiliki gen pengkode 

toksin Stx1 dan Stx2. Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan STEC (Shiga 

toxin E. coli) tidak ditemukan pada sampel susu sapi mentah yang diuji. 

 

Keywords: E. coli O157, susu sapi mentah, tangki penyimpanan, PCR 
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DETECTION OF ESCHERICHIA COLI O157 FROM RAW COW’S MILK 

IN THE STORAGE TANK IN SLEMAN DISTRICT, YOGYAKARTA 

 

 

By: 

Marcella Indah Kristanti 

 

ABSTRACT 

 

Escherichia coli O157 is a member of Enterobacteriaceae which has 

somatic antigen O157. Escherichia coli O157 produces a harmful toxin (shiga 

toxin) which cause bloody diarrhoea (haemorrhagic colitis) and urinary tract 

infection (haemolitic uraemic syndrome). Contamination risk of E. coli O157 is 

easily to occur as milk has good nutrition and ideal for bacterial growth. This 

research was conducted to monitor E. coli O157 contamination in the storage tank 

before distribution in Sleman district, Yogyakarta. Thirty cow milk samples from 

the storage tank in Sleman district were analyzed. mTSB media was used as 

enrichment media, while Chromocult Coliform Agar (CCA) and Chromagar O157 

media for screening test. Additional analysis including serologic and molecular 

test of isolates obtained. Based on the screening result, 11,428 colonies were 

considered as E. coli O157 suspect that produced red colour in CCA media. 

Further screening employing Chrom O157 media resulted in 3 potential colonies 

which produce mauve colour. These colonies were later tested with Latex Test 

O157 for serological reason, showing that none were E. coli O157. Molecular 

analysis with primer pairs for detection of Stx1 and Stx2 genes confirm that none 

of the suspected strains have genes that encoded the toxin, Stx1 and Stx2. These 

results showed that the presence of STEC (Shiga toxin E. coli) hasn’t found in the 

tested samples of raw cow’s milk. 

 

Keywords: E. coli O157, raw cow’s milk, storage tank, PCR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

     Escherichia coli O157 merupakan bakteri golongan Enterobacteriaceae 

yang termasuk dalam penyebab utama penyakit saluran gastrointestinal pada 

manusia (Fox, 2011). Menurut Takkinen et al. (2011), E. coli O157 

merupakan bakteri patogenik yang memiliki gen pengkode toksin yang biasa 

disebut dengan Shiga toxin (STEC) atau verocytotoxin E. coli (VTEC). 

Toksin yang diproduksi oleh E. coli O157 dapat menyebabkan beberapa 

penyakit antara lain: kram perut, diare yang mungkin dalam beberapa kasus 

berkembang hingga diare berdarah (haemorrhagic colitis), demam, mual, 

Haemolytic Uraemic Syndrome (HUS), dan bahkan kematian (WHO, 2011). 

 Penyakit yang diakibatkan oleh STEC O157 pada manusia pertama kali 

diketahui dari 2 pasien yang mengalami haemorrhagic colitis di USA pada 

tahun 1982 (Law, 2000). Escherichia coli O157 banyak ditemukan di seluruh 

dunia, tetapi kejadian penyakit yang paling besar akibat E. coli O157 terjadi 

di Jepang pada tahun 1996 dengan kira-kira 10.000 kasus (Watanabe et al., 

1999). Kasus akibat E. coli O157 terus terjadi dalam 10 tahun terakhir, 

bahkan hingga tahun 2013. Menurut laporan dari CDC (2013), pada tahun 

2013 masih ditemukan adanya kejadian penyakit yang disebabkan karena E. 

coli O157 di USA dengan 2 orang terjangkit penyakit Haemolytic Uraemic 

Syndrome (HUS). 
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 Habitat E. coli O157 berada di usus yang dapat ikut keluar bersamaan 

dengan feses dan menempel pada kulit tubuh sapi. Kulit tubuh sapi yang 

jarang dibersihkan atau dimandikan, termasuk pada bagian sela-sela kulit 

tubuh sapi seperti lipatan paha dan di bagian ambing, dimungkinkan 

berkontribusi dalam menambah kontaminasi E. coli O157 selama proses 

pemerahan. Escherichia coli O157 sering ditemukan dan diidentifikasi dari 

susu mentah dan beberapa produk susu seperti: keju dari susu mentah, susu 

pasteurisasi, dan yogurt (Takkinen et al., 2011). 

 Kontaminasi E. coli O157 sangat dimungkinkan terjadi pada bahan mentah 

karena dilaporkan setiap tahun terjadi kasus akibat STEC, maka perlu 

dilakukan monitoring terutama pada bahan mentah, yaitu susu mentah. 

Yogyakarta memiliki sentra pemerahan susu yang masih tradisional, sehingga 

dimungkinkan terdapat kontaminasi akibat sanitasi yang kurang terjaga, oleh 

karena itu perlu dilakukan monitoring untuk mengetahui keberadaan E. coli 

O157. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mendeteksi keberadaan E. 

coli O157 pada susu sapi mentah. Mulai dari Budiarso (2001) hingga 

Rusilowati (2009) yang melakukan penelitian mengenai E. coli O157 di 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta dan belum ditemukan adanya E. coli O157 

dari susu sapi mentah yang diuji. Selama tahun 2010 hingga tahun 2012 

belum dilakukan monitoring lagi untuk mendeteksi keberadaan E. coli O157 

di Kabupaten Sleman, sehingga pada tahun 2013 perlu dilakukannya 

monitoring untuk mengetahui ada atau tidaknya keberadaan E. coli O157 di 

Kabupaten Sleman,Yogyakarta. 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya E. 

coli O157 berdasarkan uji biokimia dan molekuler yaitu gen pengkode toksin 

Stx1 dan Stx2 pada susu sapi mentah di tangki penyimpanan susu di Sleman, 

Yogyakarta. 

 

C. Rumusan Masalah 

Escherichia coli O157 merupakan bakteri golongan Enterobacteriaceae 

yang hidup di saluran pencernaan dan dapat ikut keluar bersamaan dengan 

feses. Kebersihan sapi yang kurang baik, terutama pada bagian lipatan paha 

dan ambing, sangat memungkinkan adanya kontaminasi E. coli O157 pada 

susu hasil perahan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain dapat mengetahui 

kontaminasi yang ada supaya peternak lebih memperhatikan sanitasi 

lingkungan tempat pemerahan berlangsung, menjaga kebersihan tubuh sapi 

terutama pada bagian ambing sehingga dapat meminimalisir kontaminasi, dan 

dapat mengetahui aman atau tidaknya susu sapi mentah untuk dikonsumsi. 

 

 

©UKDW



33 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil isolasi dari sampel susu sapi mentah di tangki penyimpanan di 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta tidak ditemukan E. coli O157 serta gen 

pengkode toksin pada semua sampel yang dianalisa, tetapi  berdasarkan uji 

biokimia ditemukan bakteri lain yang teridentifikasi sebagai Proteus 

mirabilis dan Enterobacter cloacae. 

  

B. Saran 

 Kontaminasi bakteri patogen seperti E. coli O157 dapat diminimalisir 

dengan menjaga kebersihan dari tubuh sapi, tangan pekerja, tempat 

pemerahan, serta alat-alat yang digunakan untuk pemerahan.  

 Diperlukan monitoring yang berkelanjutan untuk mencegah 

kontaminasi yang mungkin terjadi. ©UKDW
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